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PENDIDIKAN BERWAWASAN MULTIKULTURAL
Dr. Firman S, M.Pd."

Abstrak

Pendidikan harus melibatkan tiga unsur sekaligus dalam hubungan
dialektisnya vang terus-menerus. Tiga hal tersebut adalah pengajar, peserta
didik dan realitas dunia. Multikulturalisme adalah sebagai ideologi yvang
menghendaki mnya pemahaman  akan realitas  kehidupan vang
menghadirkan persatuan dari berbagai kelompok kebudayaan dengan hak
dan status sosial politik yang sama dalam masyarakat modern vang bertujuan
untuk kerjasama, kesederajatan danﬂengapresiasi dalam dunia yang kian
kompleks. multikulturalisme adalah mengakui dan mengagungkan perbedaan
dalam kesederajatan, baik secara individu maupun kelompok. Sekolah
memiliki tanggung jawab menciptakan lingkungan yang memungkinkan
tumbuhnya ekspresi secara bebas tentang berbagai langgam, nilai , dan
kevakinan hidup. Peserta didik periu dilibatkan dalam proses yang
menunjukkan kepada mereka diversivitas etnis dan budaya.

Kata kunci : Pendidikan, Multikulturalisme

Multikulturalisme digambarkan sebagai sebuah mosah sechingga masyarakat
dilihat sebagai sebuah kesatuan hidup manusia yang mempunyai kebudayaan yang berlaku
umum dalam mma.rakat tersebut, yang akarnya adalah kebudayaan yaitu kebudayaan
yang dilihat dari fungsinya sebagai pedoman bagi kehidupan manusia. Sehingga masyarakat
multikultural dapat diartikan sebagai sekelompok manusia yang tinggal dan hidup menetap di
suatu tempat yang memiliki kebudayaan dan ciri khas tersendiri yang mampu membedakan antara
satu masyarakat dengan masyarakat yang lain. Setiap masyarakat akan menghasilkan

kebudayaannya masing-masing yang akan menjadi ciri khas bagi masyarakat tersebut.
(http://id. wikipedia.org/wiki/Multikulturalisme)

Sebagai suatu pandangan dunia (world view) yang kemudian dapat diterjemahkan dalam
berbagai kebijakan kebudayaan yang menekankan penerimaan terhadap realitas keagamaan,
pluralitas, dan multikultural vang terdapat dalam kehidupan masyarakat, vang kemudian
diwujudkan dalam kesadaran politik (Azyumardi Azra, 2007)

Bangsa Indonesia sangat dikenal sebagai masyarakat yang majemuk (plural),
meliputi beragam suku, agama, ras, dan antargolongan. Bila kenyataan itu dikembangkan
melalui pendidikan yang berwawasan multikultural, modal pluralitas bangsa ini pada
dasarnya dapat menghantarkan bangsa Indonesia menuju arah kemajuan.

:

Pada dasarnya, multikulturalisme yang terbentuk di Indonesia merupakan akibat
dari kondisi sosio-kultural maupun geografis yang begitu beragam dan luas. M“urut
kondisi geografis, Indonesia memiliki banyak pulau dimana stiap pulau tersebut dihuni
oleh sekelompok manusia yang membentuk suatu masyarakat. Dari masyarakat tersebut
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terbentuklah sebuah kebudayaan mengenai masyarakat itu sendiri. Tentu saja hal ini

berimbas pada keberadaan kebudayaan yang sangat banyak dan beraneka ragam.

Dalam konsep multikulturalisme, terdapat kaitan yang erat bagi pembentukan masyarakat
yang berlandaskan bhineka tunggal ika sertanewujudkan suatu kebudayaan nasional yang
menjadi pemersatu bagi bangsa Indonesia. Namun, dalam pelaksanaannya masih terdapat
berbagai hambatan yang menghalangi terbentuknya multikulturalisme di masyarakat.

Namun demikian keanekaragaman serta modal sosial ini belum menjadi faktor
nilai tambah dalam kohesi sosial. Pluralitas malah menampilkan ekses negatif dengan
munculnya berbagai macam konflik. Hal itu disebabkan karena munculnya sikap saling
mencurigai dan fanatisme yang sangat berlebihan atas keunggulan kelompok atau
golongannya. Banyak sekali kerugian yang diakibatkan dari konflik yang terjadi itu.
Padahal, di saat kondisi negara yang tak henti diterpa masalah yang berasal dari dalam dan
luar negeri, disertai ancaman bencana alam yang mungkin akan terjadi kembali, kita
memerlukan kebersamaan dalam membangun bangsa dan negara ini.

Pendidikan dianggap sebagai sebuah titik tolak (furning-point) yang sangat jitu
dalam menumbuhkan kesadaran akan sikap toleran dan harga-menghargai terhadap
kebudayaan atau identitas yang lain. Ini berarti pula bahwa pendidikan merupakan media
strategis untuk menumbuhkan kesadaran multikultural dalam masyarakat yang
majemuk.Yaitu kesadaran untuk saling membangun kebersamaan dan keharmonisan
dalam hidup bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara.

Multikulturalisme Sebagai Proses Pembudayaan

Pendidikan merupakan gejala yang universal, karena pendidikan merupakan
bagian dari kehidupan manusia itu sendiri. Driyakara memandang intisari atau eidos
pendidikan adalah untuk membudayakan manusia, pegangkatan manusia muda ketaraf
insani, dan itulah yang menjelma dalam perbuatan mendidik yang jumlah dan macamnya
tidak terhitung (Driyarkara 1980). Tujuannya menurut Hutchin (1952), adalah to improve
man as man. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa pendidikan adalah sebagai proses
humanisasi, atau yang daun kosa kata bahasa kita sering disebut pemanusiaan. Dengan
demikian “humanisasi’, yaitu media dan proses untuk membimbing manusia muda
menjadi dewasa, dan menjadi lebih manusiawi (humanior). Pendidikan adalah sebuah
garapan kultural yang diorientasikan untuk menggapai cita-cita kemanusiaan.

Masalah multikulturalisme dalam pendidikan, menurut Ramly (2005) perlu
mencermati kembali kaitan penting antara pendidikan dan kebudayaan sebagai embrio
wacana pendidikan multikultural. Sebab, dalam praktik pendidikan nasional kaitan ini
seringkali ditanggalkan. Fenomena kapilatisasi pendidikan, yang berusaha keras
menjadikan dunia pendidikan sebagai ladang penumpukan materi adalah sebuah realitas
yang membalikkan fungsi dan cita-cita pendidikan itu sendiri.Pendidikan tidak lagi
dimaknai sebagai fenomena kultural dalam usaha memanusiakan manusia.Pendidikan
hanya dijadikan alat kepentingan modal para kapitalis untuk meraih keuntungan sebesar-
besarnya dengan memanfaatkan idiom pendidikan.
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Inilah tantangan serius yang harus dihadapi dalam dunia pendidikan di tengah
persaingan global. Kapitalisme global ternyata telah menghinggapi dunia pendidikan
nasional. Kita perlu mengaitkan kembali hubungan erat antara pendidikan dan kebudayaan
untuk mengembalikan ruh pendidikan pada cita idealnya. Bahwa pendidikan adalah
wahana kultural untuk mencerdaskan kehidupan bangsa, dan semua rakyat mendapat
kesempatan yang sama untuk mengakses pendidikan nasional. Bila tidak dikaitkan seperti
itu, maka praktik pendidikan akan sering disalahgunakan sebagai jalan untuk mencari
keuntungan finansial semata, seperti yang telah terjadi dalam beberapa praktik pendidikan
nasioanl.

Dalam sejarah pemikiran pendidikan Indonesia, kita telah mengenal seorang
pendiri Taman Siswa yang ternyata telah jauh-jauh hari sudah mengajarkan tentang apa
yang kini dikenal dengan pendidikan multikultural.

Ki Hajar Dewantara, dalam karyanya tentang kebudayaan th?: 27), mengartikan
kebudayaan atau kultur sebagai “buah dari keadaban manusia.” Secara etimologis, kata
“kultur” berasal dari bahasa latin yang berarti “mengusahakan” untuk mendapat kemajuan
hidup. Sedangkan menurut keadaannya, Ki Hajar (him. 28) mengagi tiga macam kultur,
yakni: (1) yang berkenaan tentang hidup-kebatinannyamanusia, yaitu yang menimbulkan
tertib-damai hidupnya bermasyarakat dengan adat istiadatnya yang halus dan indah; (2)
yang berkenaan tentang arngan-angannya manusia yang dapat menimbulkan keluhuran
bahasa, kesusasteraan, dan pendidikan; (3) yang menyangkut kepandaiannya manusia,
yang mampu meimbulkan macam-macam kepandaian pada diri manusia.

Melalui penjelasan di atas, dapat kita simpulkan bahwa kebudayaan itu sangat
terkait dengan pendidikan, dan demikian pula sebaliknya. Jadi, pendidikan adalah hasil
kebudayaan sebuah bangdsa yang memiliki “angan-angan”, dalam istilah Ki Hajar, dalam
upaya mencapai keluruhan hidup. Pendidikan adalah “produk™ keadaban sebuah bangsa
dalam memahami realitas kehidupannya yang sangat kompleks. Dengan kata lain,
pendidikan perlu berwawasan multikultur karena menyangkut angan-angan kebersamaan,
tanpa adanya pembedaan untuk mencapai keluruhan hidup bersama yang dimaksud.

Dalam pandangan tradisional, pendidikan dipandang sebagai kegiatan yang
bertujuan atau sebagai jalan menuju pencapaian tujuanyang berada di luar proses
pendidikan itu sendiri. Misalnya, pandangan Aristoteles yang melihat pendidikan sebagai
sarana untuk membantu dalam pencapaian kebahagiaan, kehidupan yang lebih baik, dan
keadaan yang final Artinya, di sini dipahami bahwa pendidikan adalah alat untuk
mencapai tujuan, dengan pengandaian bahwa prosesnya terpisah.

Namun bagi Leo Tolmy, pendidikan tidak mempunyai sasaran utama di luar
pendidikan itu sendiri. Justru tujuan yang ingin dicapai dalam pendidikan adalah berasal
dari prosesnya sendiri, yaitu proses bagaimana “memahami” realitwang ada. Dengan
demikian, pendidikan sangat terkait sekali dengan kebudayaan.Artinya, konsep ini
merangkum suluruh nilai dalam budaya masyarakat yang masih eksis. (lihat Archambault:
2001, hlm. 491). Dari paparan ini terlihat tidak disangsikan lagi bahwa kaitan antara
pendidikan dan kebudayaan adalah sangat mutlak. Pendidikan adalah “proses”
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(kebudayaan) manusia untuk mengembangkan kualitas dirinya menuju arah yang lebih
baik.

Multikulturalisme dalam Pendidikan

2

gecara sederhana, multikulturalisme dapat dipahami sebagai sikap bagaimana
masing-masing kelompok bersedia untuk menyatu (infegrate) tanpa mempedulikan
keragaman budaya yang dimilikinya. Mereka semua melebur, sehingga pada akhirnya ada
proses “hidridisasi” yang meminta setiap orang/pihak untuk tidak menonjolkan perbedaan
di masing-masing kulturnya. Tidak pula ada semacam pemaksaan untuk harus menadi satu
budaya.Misalkan, tidak boleh ada kecenderungan untuk menjadikan budaya rendah (low
culture) harus mengikuti budaya tinggi (high culture), atau budaya pribumi
menghegemoni budaya pendatang, demikian pula sebaliknya.Semua budaya diakui dan
diberikan ruang untuk saling berkembang secara berimbang.

Secara historis, pendidikan multikultural berwal dari kian maraknya gerakan-
gerakan protes dari beberapa kelompok tertindas.Pendidikan multikultural lahir sekitar 40
tahun lalu, ketika Perang Dunia 11 telah berakhir disusul dengan lahirnya banyak Negara
yang mulai merdeka dan berkembangnya prinsip-prinsip demokrasi.

Lahirnya pendidikan multikultural sangat terkait dengan konteks historis
poskolonialisme yang pada saat itu sedang mengemuka. Sebab, di negara-negara bekas
jajahan telah muncul gerakan poskolonial yang berhasil membuka aib praktik-praktik
kolonial yang membedakan harkat dan martabat manusia (Tilaar,2003: 164). Sehingga,
munculnya gerakan-gerakan protes itu bermaksud ingin membangun kesetaraan dalam
partisipasi masyarakat.Ada pengakuan identitas antarkebudayaan.Di sinilah tercakup
makna pendidikan multikultural.

Gerakan semacam ini juga terjadi pada gerakan feminism. Sebagai contoh,pada
akhir tahun 1960 dan awal tahun 1970 gerakan hak-hak perempuan telah berpartisipasi
dalam mendorong upaya reformasi pendidikan. Mereka memprotes ketidakseimbangan
hak-hak pendidikan yang diperoleh kaum perempuan, dan mereka juga memprotes
ketidaksesuaian jumlah administratur perempuan yang sama kecilnya dengan jumlah guru
perempuan (Banks, 1989).

Konsep dasar pendidikan multikultural mengandung pesan kultural dan
kemanusiaan, pada tingkatan lokal maupun global Berikut ini adalah nilai-nilai inti dan
tujuan Kepse ada dalam konsep pendidikan multikultural. Menurut C.1. Bennett, seperti
dikutip H.A.R. Tilaar (2003: 171-62) ada empat nilai inti dan enam macam tujuan dari
pendidikan multikultural. Empat nilai-nilai inti e values) yang terkandung dalam
pendidikan multikultural adalah: (1) apresisasi terhadap adanya kenyataan pluralitas
budaya dalam masyarakat; (2) pengakuan terhadap harkat manusia dan hak asasi manusia
(HAM); (3) pengembangan tanggung jawab masyarakat dunia; (4) pengembangan
tanggung jawab manusia terhadap planet bumi.

Sedangkan tujuan-tujuan yang berkaitan dengan pendidikan multikultural adalah:
(1) mengembangkan perspektif sejarah (etnohistorisitas) yang beragam dari masyarakat;
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(2) memperkuat kesadaran budaya yang hidup dalam masyarakat; (3) memperkuat
kompetensi intercultural dari budaya-budaya yang hidup di masyarakat; (4) membasmi
rasisime, seksisme, dan berbagai jenis prasangka; (5) mengembangkan kesadaran atas
kepemilikan planet bumi; dan (6) mengembangkan keterampilan aksi sosial.

Kategorisasi atas konsep dasar pendidikan multikultural yang telah dibuat oleh C.I.
Bennett cukup menarik karena memuat rangkaian nilai dan tujuan pendidikan
multikultural yang sangat komprehensif. Pendidikan multikultural sanggup menggiring
setiap orang untuk bersedia mengakui budaya dan hak asasi orang lain. Pendidikan yang
berwawasan multikultur ternyata bias dipakai sebagai “pisau analisis” ({00l of analysis)
untuk menggerakkan partisipasi masyarakat dalam setiap aksi sosial-kemanusiaan, tidak
hanya terhadap diri manusia, tetapi juga lingkungan dan alam.

Usaha keras untuk menerapkan multikulturalisme dalam pendidikan sebenarnya
telah digemakan oleh seorang kritikus pendidikan ternama, vyaitu Paulo Freire.
Membangun kesetaraan atau egalitarianism dalam @roses pendidikan yang humanis
(manusiawi) adalah cermin dari sikap multikultural. Dalam bukunya, Pendidikan Kaum
Tertindas (1991:49-52), Freire menegaskan pola pendidikan yang selama ini berkembang
bahwa hubungan antara guru dan murid digerakkan melalui model pembelajaran “watak
bercerita” (narrative); seorang subyek yang berceritdgum) dan obyek-obyek yang patuh
dan mendengarkan (murid-murid). Tugas guru yang menceritakan realitas-realitas, seolah-
olah dianggap sebagai sesuatu yang tidak bergerak, statis, terpisah satu sama lain, dan
dapat diramalkan. Akhirnya, guru hanya “mengisi” para murid dengan bahan-bahan yang
dituturkan, padahal itu terlepas dari realitas dan terlepas pula dari totalitas.Pendidikan
diibaratkan sebuah kegiatan “menabung.”

Freire sebenarnya ingin membangun pendidikan yang partisipatoris dan
demokratis.Posisi guru dan murid sama-sama berimbang Pendidikan tidak boleh
dimonopoli oleh pihak/golongan tertentu. Model pendidikan gaya menabung di atas
tidaklah mengindahkan semangat demokratis, karena murid dipaksa hanya untuk
menerima keadaan yang telah dimonopoli oleh si guru. Sedangkan pendidikan
multikultural bertujuan inginmenjadikan pendidikan sebagai sebuah proses kegiatan
kebersamaan dan keterbukaan dalam kehidupan masyarakat yang bersedia untuk saling
memahami.

Pluralitas dan Kemajuan Bangsa

Sebenarnya, dapat kita katakana bahwa tujuan multikulturalisme adalah sama
dengan tujuan yang ingin diraih dalam proses demokarsi. Intinya, yang ingin dibangun
adalah siakp keterbukaan, atau toleransi dalam menerima pemahaman dan keberadaan
identitas kebudayaan lain.

Dalam pendidikan multikultural terjadi dialog antarmasing-masing individupeserta
didik. Dalam proses individuasi, di mana “Aku” (self) berdialog dengan “yang lain” (the
other) dan “dunia sekitar” maka Aku akan memberikan makna kepada dunianya. Dengan
demikian, di dalam proses individuasi tersebut, Aku mentransformasikan diriku, demikian
halnya “yang lain” dan dunia sekitarnya. Menurut H.A.R. Tilaar (2002: 492), ada dua hal

Jurnal PEDAGOGI Vol 1. No.1 Maret 2019
ISSN : 2621-8968




6

yang perlu diperhatikan dalam proses individuasi tersebut, yaitu persoalan partisipasi dan
wadah kebudayaan proksimitas.

Maksudnya, partisipasi dalam pendidikan sangatlah penting. Masih menurut
H.A.R. Tilaar, partisipasi bukanlah sekedar persoalan hidup di dalam, dan mengambil
bagian dalam proses bermasyarakat yang berbudaya, tetapi juga berfungsi untuk
mengubah kehidupan bersama dan kebudayaan itu. Dengan dibukanya peluang partisipasi,
maka setiap orang dapat diterima dalam kebudayaan tertentu. Proses pendidikan bukan
sekadar reproduksi budaya, tapi juga sekaligus mengubah kebudayaan kepada tingkat
yang Irbih tinggi atau lebih baik. Sedangkan wadah kebudayaan proksimitasnya adalah
perkembangan partisipasi Aku yang terus berkembang dari lingkungan lokal menjadi
lingkungan nasional, bahkan menjadi lingkungan global (Tilaar, 2002: 493).

Partisipasi sosial adalah inheren dengan perubahan sosial.Inilah pentingnya
pendidikan multikultural. Di zaman globalisasi sekarang ini, eksistensi hidup manusia yang
tergerus oleh ganasnya modernitas dan kapitalisme global memerlukan pemecahan dari
pendidikan yang memberikan araml tepat bagi kehidupan yang dinamis dan damai.
H.A R. Tilaar menangkap adanya fenomena “divergen-disintegratif’ yang sekamin jelas
setelah runtuhnya rezim Orde Baru, bersamaan dengan makin masifhya praktik-praktik
kapitalisme neoliberal, salah satu ciri terkuat dari globalisasi (Kompas, 9/11/2004).

Fenomena divergen-disintegratif ini adalah tantangan paling nyata yang sedang
kita hadapi dalam hidup berbangsa dan bernegara.Berbagai macam konflik sosial dan
politik pernah mengemuka, menyebabkan masyarakat kita terpecah-pecah akibat
kepentingan golongan yang berdasarkan SARA Sepertinya, masyarakat kita sangat mudah
sekali disulut oleh konflik.Untuk menyelesaikan problem konflik dalam waktu panjang,

peran pendidikan sangat diperlukan.
Musa Asy’ari, misalnya, dalam tulisannya berjudul Pendidikan Multikultural dan

Konflik Bangsa (Kompas, 3/9/2004), mengemukakan konsep pendidikan multikultural
sebagai “proses penanaman cara hidup menghormati, tulus, dan tolran tgghadap
keanekaragaman budaya yang hidup di tengah-tengah masyarakat plural” Dengan
demikian, pendidikan multikultural menjadi sangat strategis untuk dapat mengelola
kemajemukan secara kreatif.

Didasarkan atas kenyataan bahwa masyarakat kita sangatlah majemuk, maka
komposisi atau kurikulum pendidikan harus diisi dengan muatan-muatan pengetahuan
yang mengenalkan tentang ragam budaya yang dimiliki bangsa Indonesia, sehingga setiap
orang/masyarakat perlu bersikap toleran dalam mengakui eksistensinya dan identitas
kebudayaannya masing-masing.Keterbukaan sangat penting. Dengan adanya keterbukaan
(toleransi), maka terbentanglah kebersamaan untuk sama-sama mambangun bangsa dan
negara. Pada akhirnya, bila cita-cita ini bias tercapai maka kemajuan bangsa bukanlah
isapan jempol.

Pluralitas bangsa adalah modal besar yang perlu dipelihara dengan sebaik-
baiknya.Memang, sebagai bangsa yang sangat besar, potensi konflik selalu ada. Namu,
pluralitas bangsa yang mampu diintegrasikan dengan wawasan multikultural justru akan
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mengarahkan pada proses membangun negara dengan penuh kebersamaan. Dengan
catatan, sikap saling curiga-mencurigai (prejudices) harus dihindari. Posisi “Aku’ dengan
“yang lain” adalah setara dan berimbang, schingga keduanya dapat berbuat untuk
dunianya (negara dan bangsa). Partisipasi masyarakat dalam proses pembangunan, tanpa
membeda-bedakan identitas dan kebudayaan, adalah sebuah keniscayaan yang bias kita
pelajari melalui penerapan pendidikan multikultural.

Perlunya Reaktualisasi

Mengingat pentingnya pendidikan multikultural sebagai terapi sosial untuk
mengatasi krisis dan konflik bangsa, maka sudah semestinya arahan konsep ini
direaktualisasikan dalam langkah praktis nyata.Artinya, pendidikan kultural tidak hanya
menjadi bahan perbincangan belaka (teoritis), tapi perlu dipraktikan secara massif dalam
kehidupan masyarakat kita.

Perbincangan mengenai multikulturalisme pernah mengemuka dalam acara
Simposium Internasional Jurnal Antropologi Indonesia ke-3 yang mengambil tema
“Membangun Kembali Indonesia yang Bhineka Tunggal Ika” di Universitas Udayana,
Denpasar, Bali, pada 16-19 Juli 2002. Pada sesi panel diskusi “pendidikan Multikultural”
dihasilkan lina langkah reaktualisasi yang harus dikembangkan dalam pendidikan
multikultural. Pertama, istilah pendidikan multikultural dapat digunakan pada tingkat
deskriptif dan normatif, yaitu dengan jalan menggambarkan isu-isu pendidikan yang
berkaitan dengan masyarakat multikultural.

Kedua, konsep pendidikan multikultural perlu diwujudkan d@m bentuk
kurikulum, yang mencakup soal rumusan strategis, mata pelajaran, dan metode
penyampaian.Ketiga, perlu dipetakan segala persoalan dan kendala yang menghambat
dalam proses pelaksanaan kebijakan multikulturalisme, seperti soal konflik-konflik akibat
kepentingan golongan. Keempat, multikulturalisme dapat dilihat sebagai basisi
kewarganegaraan, sehingga hal ini perlu disosialisasikan secara sistematis.Kelima,
melakukan studi komparatif dengan Negara-negara lain yang mempunyai kebijakan
multikulturalisme.

Perihal poin yang kelimna diatas, Tony Mitchener (pejabat Kedutaan Australia di
Jakarta untuk bidang Pendidikan, Sains, dan Pelatihan) melmerikan contoh penerapan
(praksis) pendidikan multikultural di negaranya, yaitu bahwa Sekolah Dasar (SD) hingga
Sekolah Menengah Atas (SMA) di Australia sudah diperkenalkan berbagai jenis
masyarakat dan kebudayaan di berbagai belahan bumi. Para siswa tidak hanya
mendapatkan materi multikulturalisme dari buku-buku semata, tetapi juga melalui internet
(Kompas, 8/9/2004).

Kiranya, kalangan pendidik Indonesia perlu mempelajari kebijakan
multikulturalisme itu sebagai bahan studi komparatif dalam proses pengembangan wacana
pendidikan multikultural di Tanah Air. Penggunaan media teknologi, salah satunya adalah
internet sangat membantu dalam setiap proses pendidikan.
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Sementara itu, H.A.R. Tilaar melontarkan dua permasalahan pokok perihal
reaktualisasi pendidikan multikultural (2003: 170).Pertama, pendidikan multikultural
adalah sebuah proses. Artinya, pengembangan ke depannya perlu dibuat rumusan, refleksi,
dan tindakan di lapangan sesuai dengan perkembngan konsep-konsep yang utama
mengenai pendidikan dan hak asasi manusia. Kedua, pendidikan multikultural memerlukan
pendekatan yang lintas-disiplin (border crossing) untuk mempertajam konsep pendidikan
yang dibutuhkan bangsa Indonesia.

Reaktualisasi itu perlu didukung oleh budaya demokrasi yang telah mengakar
dalam diri masyarakat kita.Sebab, tanpa adanya alam demokrasi yang sehatadalah
mustahil untuk menerapkan dan mengembangkan konsep pendidikan multikultural
ini.Secara historis, munculnya pendidikan multikultural ditandai oleh bangkitnya
semangat demokrasi yang menyeruak dalam berbagai negara di belahan muka bumi. Tentu
saja, demokrasi yang diharapkan adalah keterbukaan dan pengakuan yang utuh oleh setiap
pihak dalam memahami keadaan yang mesti diterima. Karena biasanya atas nama
demokrasi, justru menginjak-injak demokrasi itu sendiri. Ini jelas berbahaya.

Pendidikan multikultural masih memerlukan pengayaan intelektual di sana-sini,
sebab wacana ini memang menjadi bahan perbincangan yang masih jarang. Di Indonesia,
sangat sedikit pakar pendidikan yang berbicara tentang tema ini. Kita sangat
membutuhkan perangkat analisis dan metodologis pendidikan multikultural yang sesuai
dengan kondisi social-budaya masyarakat kita.Sehingga, pendidikan multikultural benar-
benar mejadi senjata yang sangat ampuh untuk mengatasi problem konflik bangsa yang
sering menganga.
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